DAFTAR PUSTAKA

Anonim. (2009). Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009
Tentang Kepariwisataan. https://doi.org/10.1038/132817a0

Arifin, M. (1994). Pedogenesis Andisol Berbahan Induk Abu Volkan Andesit Dan
Basalt Pada Beberapa Zona Agroklimat Di Daerah Perkebunan Teh Jawa
Barat. Disertasi Doktor. Bogor :Program Pascasarjana, Institut Pertanian

Bogor.

Bambang, S. (2013). Kebijakan Pembangunan Destinasi Pariwisata Konsep dan

Aplikasinya di Indonesia. Yogyakarta : Gava Media.

BPS. (2021). Kecamatan Tawangmangu Dalam Angka 2021. Kabupaten
Karanganyar: BPS

Dinas Kebudayaan Priwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Karanganyar.

2022. Provinsi Jawa Tengah.

Fandeli, C. (2002). Perencanaan Kepariwisataan Alam. Yogyakarta: Fakultas

Kehutanan Universitas Gadjah Mada.

Furgon. (2010). Promoting Green Tourism For Future Sustainability. Theoretical
and Empirical Research in Urban Management. Vol.5. No.8.

Yunus,H.S. (2016). Konsep dan Pendekatan Geografi, Memaknai Hakekat
Keilmuannya. Makalah. Yogyakarta : Universitas Gajah Mada.

Hadji, K., Wahyudi, M., & Pratama, A. B. (2017). Potensi dan Pengembangan
Wahana Obyek Wisata Alam sebagai Daya Tarik Wisata Edukasi
Keluarga di Kabupaten Magelang. The 6th University Research
Colloquium 2017 Universitas Muhammadiyah Magelang Potensi, 231
236.

Lansing, & Vries. (2014). Sustainable Tourism: Ethical Alternative or Marketing
Ploy? Journal of Business Ethics. Vol.72. No.1. Hal.77-85.

Marpaung. (2000). Pengetahuan Kepariwisataan. Bandung : Alfabeta.

87



Nisa, H. (2014). Analisis Potensi dan Pengembangan Wilayah Kabupaten Lebak
Provinsi Banten. Skripsi. Semarang : Universitas Diponegoro.

Pendit, N. S. (1994). llmu Pariwisata : Sebuah Pengantar Perdana. Jakarta :

Pradnya Paramita.

Priyana, Yuli. (1998). Pengantar Meteorologi Dan Klimatologi. Surakarta:

Muhammadiyah University Press.

Rangkuti, F. (2008). Teknik Mengukur dan Strategi Meningkatkan Kepuasan

Pelanggan. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama.

Schmidt, F. H dan Ferguson, J. H. A. 1951. Jenis Curah Hujan Berdasarkan
Jatah Periode Basah dan Kering di Nugini Barat, Indonesia. Jakarta:
Kementrian Perhubungan Meteorologi dan Geofisika.

Soekadijo. (2000). Anatomi Pariwisata. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama.

Spillane. (2001). Pariwisata Indonesia (Siasat Ekonomi dan Rekayasa
Kebudayaan). Yogyakarta: Kanisius.

Summatmadja, N. (1988). Studi Geografi: Suatu Pendekatan dan Analisa

Keruangan. Bandung : Alumni.

Sutikno. (2001). Epistemologi Geografi. Yogyakarta : Gadjah Mada University

Press.

Suwantoro. (2004). Dasar-Dasar Pariwisata. Yogyakarta: Gadjah Mada

University Press.

Ummah, 1. (2018). Peningkatan Kualitas Pelayanan Eduwisata dengan
Menggunakan Metode Servqual (Service Quality) dan Model Kano
(Studi Kasus: Taman Rekreasi Sengkaling UMM). Skripsi. Malang:
Universitas Muhammadiyah Malang.

Untari, Dita Rahmi. 2018. Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kunjungan
Wisatawan ke Desa Wisata Pulesari di Kecamatan Turi Kabupaten
Sleman.  Skripsi.  Surakarta:  Fakultas  Geografi ~ Universitas

Muhammadiyah Surakarta

88



Verstappen, H.Th, (1983).Geomorfologi Terapan. Survei Geomorfologi untuk
Pengembangan Lingkungan. New York, El sevier.

Walker, B. (1988). Tourism and Conservation: facilitation or competition. In: B.
Faulkner, & M. Fagance (Eds), Frontiers of Australian Tourism: The
Search for New Perspective’s in Policy Development Research.

Canberra: Bureau of Tourism Research.

Wasistiono, Sadu, dkk. (2007). Prospek Pengembangan Desa. Bandung: CV.

Fokusmedia.

Yono, B. (2013). Potensi Retribusi Parkir Terhadap Peningkatan Asli Daerah Di
Selatpanjang Ditinjau dari Ekonomi Islam. Doctoral Disertation. Riau :
UIN Sultan Sarif Kasim.

89



